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Perilaku yang bertujuan untuk menjaga kelembaban beton, sehingga tidak 

terjadi hidrasi pada permukaan beton yang menyebabkan retak. 

2. Slump 

Tingkat kekentalan dari campuran beton segar. 
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4. Mix design 
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6. Hardened concrete 

Beton dalam keadaan keras dan siap dilakuka pengujian. 
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Kondisi dimana beton segar sedang dalam proses pencampuran. 

8. Accelerated corrosion test 
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